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Abstrak

Evaluas kinerjaSistem Informas Manaemen Farmasi (SIMF) di RSRoemani harusdilakukan karena
kebijakan pengoperasian sistem farmas bel um sepenuhnyadil aksanakan, mangj er keuangan masih sulit
untuk memprediks pengeluaran biayauntuk pembelian stok obat, informasi jumlah obat yang terekap
padasisteminformas farmas tidak samadengan jumlah obat yang adadi gudang, dan kualitas petugas
farmad jugamashrendah. Modd andis sHOT- Fit menempatkan komponen penting ddam ssteminformas

yakni manusia(Human), organisas (Organization), danteknologi (Technology). Tujuanyangingindicapa

adal ah mengetahui kinerjassteminformas farmas di RS Roemani Muhammadiyah ditinjau dari perseps

penggunadengan menggunakan indikator HOT Fit Model.

Jenispenelitianini adaah pendlitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populas dalam pendlitianini

adalah semuapetugasyang terlibat dalam SIM farmas berjumlah 40 orang. Instrumen penelitiandalam
bentuk kuesioner, lembar observasi dan pedoman wawancara. Datayang diperoleh dianalisisdengan
andissstatistik diskriptif yang dilanjutkan dengan pengkatagorian baik (¢’ maen/median) dan kurang baik
(<mean/median) dengan menggunakan normalitasdata

Dari hasil observas yang dilakukan padapenelitian ini, diperoleh prosentase dari total skor jawaban
responden padamas ng-masing aspek, padakinerjaSIM farmas dikatagorikan baik (75%). KinerjaSIM

farmas dikatagorikan kurang baik (55%) dari aspek human, kurang baik (57,5%) dari aspek organization
dan baik (55%) dari aspek technology.

Pendlitianini menghasiikan smpulan KinerjaSIM farmas dikatagorikan baik karenasudah dapat memenuhi

kebutuhan dari aspek ketepatan waktu penerimaan informasi dan kelengkapan informasinya, dan dari

agpek kuditasinformas bisadikatakan bahwasgeminformas farmas sudah memenuhi kriteriake engkapan
danrelevansinyatetapi belum dapat memenuhi keakuratan informasinyaseperti halnyapadadatajumlah
obat yang terekap pada sistem belum samaseperti datajumlah obat yang ada di gudang. Dari aspek
kecepatan waktu penyediaan informasinyabel um terpenuhi karena padasaat dilihat padasistem datayang
adatidak akurat dan harus menunggu akhir bulan setelah penyamaan dataobat dengan perhitungan manua

baru dapat dilihat dataobat yang akurat. KinerjaSIM farmasi itu dikatagorikan baik hanyadari aspek
technol ogy sedangkan dari aspek human dan organization dikatagorikan kurang baik seperti halnya
bel um adanyaprogram pel atihan tentang sistem informasi pada petugasfarmas, tidak adanya SPO pada
petugasfarmasi dan petugas SIM yang menyebabkan keterlambatan pembetul an jikaterjadi masalah
padasistem, tidak adanyamaster plan sisteminformasi farmasi dan tidak adanyasupervis padabagian
farmasi oleh kepalafarmasi. Dari hal tersebutlah yang menyebabkan bel um terpenuhinyakebutuhan
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keakuratan dan kecepatan penyediaan informasi. Saran yang digjukan adal ah untuk menguji rekomendas
(SPO petugasfarmasi, SPO petugas SIM, jadwal kegiatan pelatihan, dan masterplan Sl farmasi) yang
diberikan untuk melihat efek penggunaan SIM farmas yang lebih baik dan supervis oleh kepalafarmas
secaraberkalauntuk melakukan pengawasan terhadap petugasfarmas berkaitan dengan pel aksanaan
SPOnya.

Katakunci : KinerjaSIM farmasi, Evaluas Dengan MetodeHOT Fit Model

Abstract

Performance eval uation of Pharmacy Management | nfor mation System (PMIS) at Roemani Hospital
was done because a policy of pharmacy system oper ation had not been fully implemented, a finance
manager was difficult to predict expenditures to buy stock of medicines, information about amount
of medicine on the pharmacy infor mation system was different from amount of medicine which was
available in repository, and quality of pharmacist was still low. Analysis model of HOT - Fit put
important components on information system namely Human, Organization, and Technology. This
research aimed to find out about performance of pharmacy information system at Muhammadiyah
Roemani Hospital viewed from users' perceptions using indicators of Hot Fit Model.

Thiswas descriptive research using quantitative approach. Population was all officers (40 per sons)
who were involved in PMIS. Research instruments consisted of a questionnaire, an observation
sheet, and guidanceinterview. Furthermore, data were analyzed using descriptive statistics continued
by categorizing to be good (€’ mean/median) and bad (< mean/median) using data normality.

The result of observation revealed that overall; viewed from total score of all aspects, mostly
respondents had good performance of PMIS (75%). In addition, viewed from the aspects of human
and organi zation, most of them had bad performances (55%) and (57.5%) respectively. In contrast,
viewed from the aspect of technology, most of them had good performance (55%).

Asa conclusion, the performance of PMIShad been categorized asgood. It had fulfilled the aspects
of timeliness of receiving information and compl etion of the information. In addition, the aspects of
information quality had fulfilled criteria of completeness and rel evance but have not fulfilled accuracy
of information. The aspect of technology was categorized as good performance whereas
performances of the other aspects, namely human and organization were not good. These factors
caused inaccuracy and quickness of providing information. As a suggestion, further pieces of follow-
up research need to be conducted to examine recommendation (SOP of a pharmacist, SOP of aMIS
officer, atraining schedule, and master plan of pharmacy |S) which is provided to identify effects of
aPMISuse. In addition, supervision by head of pharmacy needsto be done to monitor performance
of pharmacist related to the implementation of SOP.

Keywords : Performance of Pharmacy MIS, Evaluation using Method of Hot Fit Model

PENDAHULUAN informas mangjemen sebagal aat untuk mencapai

Instalasi farmasi merupakan suatu unit atau  peayanankesehatanyang bermutu. Sseminformes
bagiandi rumah sakit tempeat penydenggaraansemua. - mangjemen farmas dapat mengeloladistribus obat
kegiatan pekerjaan kefarmasanyangturut berperan  secaralebih baik sehinggalebih mudah didapat, dan
aktif dalam penyembuhan pasiendan berorientass  kemudian diberikan padapas en sesuai resep dokter,
pada kepentingan penderita dan masyarakat. sehinggadiketahui stok obat yang adasesua dengan
Instalasi farmasi bertanggung jawab dalam kebutuhan pasien. SIM farmasi dapat digunakan
pengel olaan obat dan pelayanan langsung kepada  untuk mendukung proses pengambilan keputusan
pasien, sampai dengan pengendalian semua misanyadaam pengadaan stok obat yang dijaankan
perbekalan kesehatan yang beredar dandigunakan  dengan bantuan perangkat komputer. RS Roemani
dalam rumah sakit, baik untuk pasienrawat jalan  Muhammediyahtelah menggunakansseminformas
maupun pasien rawat inap.! Untuk mendukung  mangemenfarmas sgak tahun 2005. Permasalahan
pelayanan farmasi makadiperlukan suatu sistem  yang adadi instalasi farmasi yang berhubungan
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dengan SIM farmasi adalah dari segi organisasi
sudah ada dukungan dan koordinasi dari pihak
pimpinanfarmas untuk menergpkanssteminformas
farmas. Sedangkan kebijakan pengoperasansstem
farmasi belum sepenuhnyadilaksanakan karena
petugasfarmas tidak menggunakan protap secara
maksimal dan sering memintabagian SIM untuk
membuka data yang sudah ditutup akibat salah
dalam penginputan resep obat. Informasi dari
mang er keuangan masih sulit untuk memprediks
pengeluaran biaya untuk pembelian stok obat.
Informasi jumlah obat yang terekap pada sistem
informasi farmasi tidak samadengan jumlah obat
yang adadi gudang karenassteminformas farmas
tidak dapat membaca pengembalian obat dari
pasien. Petugas harus menghitung manual stok obat
yang adapadaakhir bulan. Kurangnyapersediaan
obat karena manajemen tidak mendapatkan
informas yang tepat oleh sisteminformas farmas.
Sdanitumasaahkuditaspetugasfarmeas jugamash
rendah karenatidak semua petugasnya mendapat
pelatihan SIM farmas secaramaksama. Berdasarkan
dari permasalahan yang adapadasisteminformas
mangemenfarmas di RSRoemani Muhammeadiyah
tersebut maka diperlukan evaluas kinerja SIM
farmad. Berdasarkan hal tersebut, makaperlu untuk
dilakukan evaluasi kinerja sistem informasi
mangemenfarmas dengan metode HOT Fit Model
2yang ditinjau melaui komponen penting Human,
Organization, dan Technology di RS Roemani
Muhammdiyah. Tujuan dari penelitianini adalah
untuk mengetahui kinerjasisteminformas farmas
di RS Roemani Muhammadiyah ditinjau dari
perseps penggunadengan menggunakanindikator
HOT Fit Model yaitu berdasarkan komponen
manusia(Human), organisas (Organization), dan
teknologi (Technology) .

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Variabel yang diteliti adalah
faktor manusia(sikap penggunasistem), organisas
(struktur dan lingkungan organisasi), teknologi
(kuditasinformas) daam kinerjassteminformas
farmas di RSRoemani Muhammadiyah. Populas
dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
petugas yang berkaitan langsung dengan SIM
farmas yang berjumlah 40 orang. Instrumen dalam
penditianini adaahkuesioner, lembar observas dan
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pedoman wawancara. Analisis data dilakukan
Secaraanaligsdiskriptif.

HASIL
Karasteristik Responden

Adapun karakteristik responden dalam
penelitian ini berdasarkan latar belakang jenis
kelamin, umur, dan masakerjaterlihat padatabel
berikutini :

NoKarakteristik F %
1. Jeniskdamin
a Laki-laki 2 5
b. Perempuan 38 95
2. Umur
a <25tahun 10 25
b. 25-35tahun 22 55
C. >35tahun 8 20
3. MasaKerja
a <5tahun 8 20
b. 5-10tahun 13 32,5
C. >10tahun 19 475

responden yang berjeniskelamin perempuan
lebih banyak dari yang berjeniskelaminlaki-laki,
dan dilihat dari umur, paling banyak responden
berumur antara 25-35 tahun. Menurut Nursalam
umur 25-35 tahun merupakan umur yang cukup
matang dalam perkembangan jiwa seseorang.
Berdasarkan karakteristik umur tersebut
menunjukkan bahwa kecenderungan responden
mempunyal produktifitaskerjayangtinggi dancukup
matang.® Masa kerja responden terbanyak yaitu
diatas 10 tahun. Masa kerja adalah lamanya
bekerja, berkaitan erat dengan pengalaman yang
telah didapat selama menjalankan tugas. * Masa
kerja biasanya dikaitkan dengan waktu mulai
bekerjadimanapenga aman kerjaikut menentukan
kinerjaseseorang. Semakin lamakerjaseseorang,
makakecakapan merekaakan semakin baik, karena
sudah dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
pekerjaannya.

Gambaran SIM Farmasi RS Roemani
Muhammadiyah

RS Roemani Muhammadiyah sgak tahun 2005
telah mengaplikasikan SIM farmasi berbasis
komputer dengan SQL server 2000 yang berpusat



pada SIMRS. Instalasi farmasi RS Roemani
Muhammadiyah telah dibuatkan program
komputerisas dan dikembangkan dengan sistem
jaringan komputer berupa local area network
(LAN). Ssteminformas mangemenfarmas yang
adadi instalas farmasi terpusat di SIM RS.

Proses pembuatan SIM di RS Roemani
Muhammadiyah tidak direncanakan secara
komprehensif atau tidak mempunyai master plan
akantetapi berkembang atas permintaan pengguna
apabila penggunamerasa ada kekurangan dalam
program tersebut. Setigp program yang dibuat tidak
dibuatkan DFD (Data Flow Diagram) maupun
context diagram yang terdokumentasikan, begitu
jugaprotap tentang penggunaan program tersebut.
Hal ini disebabkan karenaterjadinya pemutusan
perjanjian antara Roemani dengan perusahaan
pembuat SIM sebelum perjanjian berakhir, dan
perusahaan pembuat SIM tidak
mendokumentas kan DFD maupun context diagram
untuk semua program yang dibuat. SIM farmasi
RSRoemani Muhammeadiyah sering kdi mengaami
perubahan berupa penambahan maupun
pengurangan program sesua permintaan pengguna.
Pengguna dapat berhubungan secara langsung
dengan bagian SIM untuk mengajukan keluhan
berkaitan dengan program. Bagian SIM kemudian
mengadakan perbaikan pada program dari unit yang
memberikan keluhan. Meskipun hampir semua
bagian sudah terdapat program komputer akan tetepi
RS Roemani Muhammadiyah belum menganut
paperless yaitu tetap melakukan penyimpanan
secarakertasataupun manual meskipun sudah ada
penyimpanan di dalamsstem.

Deskrips Perseps PenggunaTentang Kinerja
SIM Farmas

Dari hasi| total skor jawaban responden tentang
kinerja SIM farmasi dikelompokkan menjadi
katagori baik dan kurang baik. Grafik persentase
persepsi penggunatentang kinerja SIM farmasi
ditunjukkan padagambar 1.

Gambar 1 menunjukkan perseps pengguna
tentang kinerjaSIM farmas yang sedang berjalan
di RSRoemani Muhammadiyah dengan katagori
baik (75%) |ebih banyak dari padakatagori kurang
baik (25%). Ini berarti bahwasemuaaspek penilaian
dari kinerjasistemyangterdiri dari ketepatan waktu
penerimaan informasi, kualitas informasi
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(ketersediaan dan keakuratan informasi), tingkat
kelengkapan informasi dan waktu penyediaan
informas sebagian besar sudah terpenuhi.

Dari hasl wawancarayang dil akukan oleh pendliti
padapetugasfarmas tentang kinerjaSIM farmasi
ddamhd keterampilandandadamhd interaks dengan
bidang lain (petugas bagian SIM), peneliti
mendapatkan hes| bahwadari agpek kuditasinformes
yang dihasilkan oleh ssteminformas kurang akurat
(adanya perbedaan jumlah stok obat yang ada di
ssteminformas berbedadengan stok obat yang ada
di gudang) itu dikarenakan petugas farmas yang
kurang bisadalam mengembalikan obat kedalam
sstemjikaterjadi pembatal an notapembelian pada
pasien| GD, wa aupun sehenarnyasudah tersediafitur
pengembalian obat ddam aplikas ssteminformas
farmasi. Pembetulan pembatalan nota harus
menghubungi petugas SIM karenaberkaitan dengan
kewenangan untuk perubahan datayang td ah ditutup,
dalamhd itu petugasfarmas masih kesulitandalam
menghubungi petugas bagian SIM karena harus
menggunakan telepon yang terkadang petugas
SIMnya tidak berada di ruangan sehingga akan
membutuhkanwaktu yang lamakarenatidak adanya
SPO untuk petugasdi bagian SIM.

Penggunaan s stem yang efektif meningkatkan
kepuasan pengguna sehingga pengguna dapat
mengeksploras danmemanfaatkan penuhfitur Sstem
informas dan fungsinya, kepuasan penggunayang
lebihtinggi kemudian memotivas / mengarahkan
penggunauntuk meningkatkan kegunaan sistem.?

Deskrips Perseps PenggunaTentangKinerja
SIM Farmasi Ditinjau Dari Aspek Human
(Manusia)

Dari hasi| total skor jawaban responden tentang
kinerja SIM farmasi ditinjau dari aspek human
dikelompokkan menjadi katagori baik dan kurang
baik. Grafik persentase perseps penggunatentang
kinerja SIM farmasi ditinjau dari aspek human
ditunjukkan padagambar 2

Gambar 2 menunjukkan perseps pengguna
tentang kinerja SIM farmasi RS Roemani
Muhammadiyah yang ditinjau dari aspek Human
(Sikap Pengguna) dengan katagori kurang baik
(55%) lebih banyak dari padakatagori baik (45%).
Ini berarti bahwakinerjaSIM farmas yang ditinjau
dari aspek Human (Sikap Pengguna) melipuiti
Konsisten dalam pelaksanaan SPO, adanya
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oBaik (75%)

Bkurang baik (25%)

Gambar 1 Persentase perseps penggunatentang kinerjaSIM farmas di instalas farmas RS Roemani
Muhammadiyah tahun 2013

OBaik (45%)

Bkurang baik(55%)

Gambar 2 Persentase perseps penggunatentang kinerjaSIM farmasi ditinjau dari aspek human di
ingalas farmas RS Roemani Muhammadiyah tahun 2013

N

OBaik(42,5%)

Bkurang baik(57,5%)

Tabel 3Rekomendas untuk aplikas SIM RS Roemani Muhammadiyah berdasarkan Human,
organization dan technology

pel atihan dan sikap menerimaatau menolak sstem
kinerja sistem informasi belum sepenuhnya
terpenuhi.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh
pendliti padasikap pegawal dalam ketaatan petugas
farmasi pada SPO yang berhubungan dengan
kinerjaSIM farmas yang dilihat dari aspek human
yaitu sikap penggunadidapatkan hasil bahwadari
kons stens pegawal dalam pel aksanaan SPO kurang
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karena terkadang pegawai mengambil stok dari
persediaan obat askesjikastok obat reguler kosong
sehinggamenimbulkan perbedaan stok obat di Sstem
dan stok obat di gudang, sertatidak adanyapeatihan
dari bagian SIM untuk pegawai baru tentang
penggunaan SIM yang seharusnyadilakukan karena
latar belakang merekabukan dari ssteminformas
melainkan dari kefarmasian yang mengakibatkan
penggunaan sistem farmasi yang tidak maksimal.
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OBaik(55%)

Bkurang baik(45%)

Gambar 4 Persentase perseps penggunatentang kinerjaSIM farmasi ditinjau dari aspek technology di
ingtdas farmas RSRoemani Muhammadiyah tahun 2013

Sdainitujugassteminformas obat farmas belum
terintegras dengan sisteminformas obat askesdan
yang mengakibatkan lamanya penyiapan obat untuk
pasienaskes. Dari kondis tersebut akan berdampak
pada manajemen yang tidak dapat membuat
perencanaan kedepannya dalam hal pemenuhan
sok obat karenainformas yang diperolendari Sstem
informasi farmasi kurang akurat dan akan
menimbulkan kerugian bilaterus-menerusterjadi.

Penggunaan sistem juga bergantung pada
pengetahuan penggunadan pel atihan yang dapat
mempengaruhi kualitas informasi, karena
pengetahuan penggunadalam menggunakan sstem
dapat mempengaruhi informas yang dihasilkanoleh
sgeminformas .2

Deskrips Perseps PenggunaTentang Kinerja
SIM Farmasi Ditinjau Dari Aspek
Organization (organisasi)

Dari hasi| total skor jawaban responden tentang
kinerjaSIM farmas ditinjau dari aspek organization
dikelompokkan menjadi katagori baik dan kurang
baik. Grafik persentase perseps penggunatentang
kinerjaSIM farmas ditinjau dari aspek organization
ditunjukkan gambar 3

Gambar 3 menunjukkan perseps pengguna
tentang kinerja SIM farmasi RS Roemani
Muhammadiyah yang ditinjau dari aspek
Organizationdengan katagori kinerjaSIM farmas
yang ditinjau dari aspek organisasi kurang baik
(57,5%) lebih banyak dari pada katagori baik
(42,5%). Ini berarti bahwakinerjaSIM farmas yang
ditinjau dari aspek organisasi meliputi struktur
organisasi (pengambilan keputusan strategi,
perencanaan dan pengenddian S M) danlingkungan
organisas (lingkungan eksternd yaitu pembiayaan
danpdatihanolehHRD, danlingkunganinternd yaitu
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dukungan staff dan mangjemen) belum sepenuhnya
terpenuhi.

Dari hasil wawancarayang dilakukan pendliti
bagian SIM di lingkungan farmas yang berkaitan
dengankinerjaSIM farmas yang dilihat dari aspek
organization didapatkan hasil bahwa ada
keterkaitan antaraaspek manusia dan organisasi
yaitu dari lingkugan organisas yang terkait dengan
program pel atihan yang seharusnyadiadakan oleh
bagian HRD belum dilakukan padapegawai baru
sehinggada am pengoperasian SIM farmas belum
bisadilakukan secaramaksmal. Pihak mangemen
(kepala farmasi) juga kurang nyata dalam
mendukung pengoperasian SIM karena tidak
mel akukan supersivi secaraberkalasehinggatidak
dapat memantau petugas dalam menjalankan
tupoksinya. Selainitu jugadikarenakan kurangnya
dukungan dari pihak manajemen dalam
pengembangan dan pengendaian sistem informas
farmasi itu bisaterlihat dari sumber dayamanusia
yang adapadabagian SIM rumah sakit yang hanya
2 petugasyang jam kerjanyaterbatas (pukul 07.00-
14.00), sehinggajikadibutuhkan untuk pembetulan
sistem padamalam hari tidak akan bisadatang dan
berakibat padainformas yang adatidak akurat dan
berakibat juga padaketerlambatan informas yang
diterima Keterlambatan dan ketidakakuratan
informad tersebut akan berpengaruh padakeputusan
yang diambil dalam mangemen.

Peran organisasi dalam mengelola proses
perubahan yang terjadi selamapengenaan sistem
sangatlah penting. Proses mangjemen yang efektif
dapat menyebabkan peningkatan penerimaan
penggunadan partisipas dalam penggunaan sistem.?



Tabel 3 Rekomendasi untuk aplikasi SIM RS Roemani Muhammadiyah berdasarkan Human,
organization dan technology

Aspek

Rekomendasi untuk aplikasi SIM farmasi

Human (sikap
manusia)

a

Pada wawancara baik dengan petugas farmasi maupun dengan bagian
SIM diketahui tidak adanya kegiatan pelatihan tentang SIM farmasi
yang mengakibatkan petugas farmasi kurang dalam pengoperasian SIM
farmasi maka rekomendasi yang diusulkan peneliti adalah pembuatan
kegiatan pelatihan untuk pegawai SIM farmasi agar lebih terlatih dalam
pengoperasionalan SIM farmasi (rencana kegiatan peatihan dapat
dilihat pada lampiran).

Pada wawancara dengan petugas farmasi diketahui bahwa perlu waktu
yang lama dalam pemanggilan petugas SIM jika terjadi masalah dengan
penggunaan aplikasi SIM maka rekomendasi yang disarankan adalah
harus ada SPO pada petugas farmasi agar mempercepat waktu
pemanggilan petugas SIM untuk memperbaiki sistem informasi jika
terjadi masalah dalam penggunaan aplikasi SIM farmasi.

Pada poin diatas menyebabkan keterlambatan petugas dalam menginput
pembatalan nota jika terjadi kesalahan maka direkomendasikan petugas
farmasi harus segera memanggil petugas SIM untuk membetulkan
pembatalan nota agar dalam penyediaan informasi menjadi akurat.
Berdasarkan diskusi dengan kepala bagian farmasi dan kepala bagian
SIM pada tanggal 16 januari 2014 diperoleh SPO bagian farmas dan
SPO bagian SIM yang dapat dilihat pada lampiran.

Pada wawancara dengan petugas askes dan pada pasen saat pra
pendlitian diketahui bahwa penyiapan obat untuk pasien askes yang
lama karena beum terintegrasinya sistem informasi farmasi untuk
pasien umum dan pasien askes maka rekomendasi yang disarankan
adalah mengembangkan sistem informasi farmas selanjutnya
(pembuatan masterplan) dengan mengintegrasikan antara sistem
informasi farmasi pasien umum dengan sistem informasi obat pasien
umum (master plan terlampir).

Organization (struktur
dan lingkungan
organisasi)

Dari wawancara dengan petugas farmasi diketahui bahwa sangat jarang
kepala farmasi datang untuk melihat kerja para petugas farmasi maka
direkomendasikan adanya supervisi dari kepala farmasi secaraterjadwal
untuk dapat memantau petugas farmasi dalam melaksanakan SPOnya.

Pada wawancara dengan petugas SIM diketahui bahwa petugas SIM
sering tidak ada diruangan karena harus mengurus SIM RS diseluruh
rumah sakit sehingga kadang perlu waktu yang lama dalam
pemanggilan petugas SIM jika terjadi masalah dengan penggunaan
aplikasi SIM farmasi maka rekomendasi yang disarankan adalah harus
ada SPO pada petugas farmasi mempercepat waktu pemanggilan
petugas SIM untuk memperbaiki sistem informasi jika terjadi masalah
dalam penggunaan aplikasi SIM farmasi (SPO petugas SIM terlampir)

Technology (kualitas
informasi)

Membetulkan pembatalan nota dengan segera, dan melakukan supervisi
pada petugas farmasi agar tidak mengambil obat di askes ketika stok
obat pasien umum habis begitu juga sebaliknya serta memberikan
pelatihan pada petugas farmasi agar lebih terampil dalam pengoperasian
sistem informasi farmasi sehingga bisa memenuhi aspek keakuratan
pada penyediaan data pada sistem informasi farmasi.
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farmasi di RS Roemani yang dilihat berdasarkan HOT Model

Tabel 3 Diskripsi permasalahan, kebijakan dan kesempatan dalam pengembangan SIM

Aspek Human (sikap pengguna)
Permasalahan Kebijakan Kesempatan
Dalan pengoperasian sistem informasi a Tidak adanya a. Adanya dukungan
farmasi petugas farmasi kurang terampil perencanaan pengguna  untuk
dalam penginputan obat ketika pembatalan penambahan mengembangkan
nota karena tidak adanya pelatihan tentang pegawai di bagian  sistem oleh
SIM farmasi. farmasi dan bagian pengguna
. Sistem informasi obat pasien umum tidak SIM  yang dapat
terintegrasi dengan sistem informasi obat menangani
pasien umum sehingga terjadi penyiapan obat permasalahan SIM
askes yang lama.
. Pembatalan nota sering terjadi ketika obat
yang diresgpkan dokter habis, padahal saat
resep diinput, data pada sistem masih ada.
. Petugas farmasi sulit dalam menghubungi
petugas SIM untuk pembatalan nota di sistem
informasi farmasi.
Aspek Organization (struktur organisasi dan lingkungan organisasi)
Permasalahan Kebijakan Kesempatan

Belum ada dukungan yang nyata dari pihak a Tidak ada program a. Tidak adanya

manajemen  (kepala  farmasi) dalam
pengoperasian SIM farmasi karena sangat
jarang pihak manajemen (kepala farmasi)
melakukan supervisi pada bagian farmasi.

. Petugas SIM yang terkadang tidak bisa
dihubungi karena mereka tidak selalu ada di
tempat bila terjadi masalah dengan sistem
informasi dalam proses penginputan.

peatihan SIM untuk
pegawai

. Tidak adanya SPO

pada pegawai
farmasi dalam
komunikasi dengan
petugas SIM untuk
perbaikan SIM
farmasi

petugas  khusus
dalam  struktur
organisas
farmasi yang bisa
menangani
sistem jika terjadi
kendala.

. Tidak adanya

dukungan  dari

. Tidak ada tuntutan manajemen

dari manajemen dalam

untuk menggunakan pengembangan

informasi yang sistem

dihasilkan  sistem

infformasi  sebagai

dasar perencanaan

pemenuhan stok

obat.

Aspek Technology (kualitas informasi)
Permasalahan Kebijakan Kesempatan

Kurang akuratnya data obat yang tersedia a Tidak adanya a Adanya
pada sistem sehingga sering terjadi master plan dalam kemajuan
pembatalan nota karena petugas farmasi sering SIM farmasi (SIM teknologi
mengambil obat di askes ketika stok obat RS) informasi  yang
pasien umum habis sdain juga dikarenakan mendukung
keterampilan petugas yang masih rendah pengembangan
dalam pengoperasian sistem  informasi sistem

farmasi.
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Deskrips Perseps Pengguna Tentang Kinerja
SIM Farmasi Ditinjau Dari Aspek Technology
(Teknologi)

Dari hadil tota skor jawaban responden tentang
kinerjaSIM farmas ditinjau dari aspek technology
dikelompokkan menjadi katagori baik dan kurang
baik. Grafik persentase perseps penggunatentang
kinerjaSIM farmas ditinjau dari aspek technology
ditunjukkan gambar 4

Gambar 4 menunjukkan perseps pengguna
tentang kinerja SIM farmasi RS Roemani
Muhammadiyah yang ditinjau dari aspek
technology yaitudilihat dari kuditasinformas ddam
katagori kinerjaSIM farmad yang ditinjau dari agpek
teknologi baik (55%) lebih banyak dari padakatagori
kurang baik (45%). Ini berarti bahwakinerjaSIM
farmasi yang ditinjau dari aspek technology
(teknologi) meliputi kelengkapan, ketersediaan,
ketepatan waktu dan keskuratan informas sebagian
besar sudah terpenuhi.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti padainformas yang dihasilkan oleh SIM
farmas yang berkaitan dengan kinerjaSIM farmas
dari aspek teknologi didapatkan bahwa ada
keterkaitan antaraagpek manusiadanteknologi yaitu
dari keskurataninformad yangdihaslkanolensstem
informasi farmasi dengan keterampilan pegawai
farmad yangtidak dilatih secaralangsung oleh bagian
SIM yang menimbulkan kurang akuratnyainformas
yang dihasilkan sehinggapetugas harusmenghitung
manual jumlah obat tigp akhir bulan. Selain kurang
terampilnyapetugasdadam pengoperasan SIM juga
dikarenakan kurang patuhnyapetugaspadaSPOnya
yang disebabkan tidak adanya pengawasan
(supervis) oleh atasan.

Penelitian padamutu sering dikaitkan dengan
kinerjasistem. Mengukur kualitasinformasi bisa
subjektif, karenapenilal mutu berasal dari perspektif
pengguna. Kriteria yang dapat digunakan untuk
mengkur kualitas informasi adalah informasi
kelengkapan, akuras,, keterbacaan, ketepatan waktu,
ketersediaan, rdlevand, konsstens dankehanddan.®
Kemudahan penggunaaninformas yang dihasilkan
olehggeminformed akenmempermudahmangemen
dalam pengambilan keputusan.

PEMBAHASAN
Gambaran Permasalahan, Kebijakan dan
K esempatan Dalam Pengembangan SIM Farmas
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yang Dilihat Berdasarkan HOT Fit Model

Rekomendas Untuk Aplikas SIM farmas RS
Roemani Muhammadiyah Berdasarkan Human,
Organization Dan Technology

KESIMPULAN

KinerjaSIM farmas dikatagorikan baik karena
sudah dapat memenuhi kebutuhan dari aspek
ketepatan waktu penerimaan informasi dan
kelengkapan informasinya, dan dari aspek kualitas
informasi bisadikatakan bahwasisteminformas
farmas sudah memenuhi kriteriakel engkapan dan
relevansinya tetapi belum dapat memenuhi
keakuratan informasinyaseperti halnya padadata
jumlah obat yang terekap padasistem belum sama
seperti datajumlah obat yang adadi gudang. Dari
aspek kecepatan waktu penyediaan informasinya
belum terpenuhi karenapadasaet dilihat padasistem
datayang adatidak akurat dan harusmenunggu akhir
bulan setelah penyamaan data obat dengan
perhitungan manual baru depat dilihat dataobat yang
akurat. KinerjaSIM farmas itu dikatagorikan baik
hanyadari aspek technol ogy sedangkan dari aspek
human dan organization dikatagorikan kurang baik
seperti halnya belum adanya program pelatihan
tentang Ssteminformas padapetugasfarmead, tidek
adanya SPO padapetugasfarmas dan petugasSIM
yang menyebabkan keterlambatan pembetulan jika
terjadi masalah pada sistem, tidak adanya
masterplan sistem informasi farmasi dan tidak
adanyasupervis padabagianfarmas oleh kepaa
farmas sehinggatidak bisame akukan pengawasan
pada petugas farmasi. Dari hal tersebutlah yang
menyebabkan belum terpenuhinya kebutuhan
keskuratan dan kecepatan penyediaan informas.
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